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PENGGT]NAAN COMPLETE FEED BERBASIS JERAMI PADI FERMENTASI PADA
SAPI AUSTRALAN COMMERCIAL CXO^S^S TERHADAP KONSIJMSI NUTRIEN
DAIY PERTAMBAHAN BOBOT BADAIY HARIAN
A.liAgus, Banrbang Suwignyo, dan Ristianto Utomo'
INTISARI
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Complete Feed (CF) berbasisjerami padi fermentasi (JPF) terhadap konsumsi nutrien dan pertambahan bobot badan harian
(PBBH). Sejumlah 36 ekor sapi Australian Commercial Cross (ACC) Steerberatbadan awal 310 -
330 kg, umur 1,5 2 tahun dibagi secara acak dalarn 6 flok dan setiap flokberisi 6 ekor. Ransum CF
dib€rikan 3%BB (terdiri atas konsentuat 75% dan WF 25%), sedangkan ransum konvensional (KF)
sebagai kontol berupa konsentat 6) 2% BB dan JPF diberikan secara ad libitum. Formulasi
Complete /eed disusun sesuai dengan kebutuhan nutrisi unhrk temak potong sebagaimana
direkomendasikan oleh NRC (1984). Air minum diberikan ad libinm. Lama penelitian 12 minggu
dengan waktu adaptasi pakan selama t0 hari. Pakan diberikan dua kali, pagi jam 08.00 dan sore jam
15.00. Penimbangan sapi setiap dua minggu sekali. Data kons,msi pakan diambil setiap had dan
dikomposit secara kolektifpada setiap flok setiap minggu kemudian dilakukan analisis dengan uji T:-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total konsumsi pakan ftg) CF vs KF untuk BK (9,5 vs 9,4)
dan BO (9,5 vs 9,6) keduanya tidak berbeda dan konsumsi PK (870 vs 806 g) berbeda nyata (P< 0,05)
dengan rerata konsumsi dalam persen BB cenderung lebih rendah @:0,09) pada CF (2,6Yovs2,7Yo).
PengaruhpakanCFpadaPBBH (1,03 vs 0,86; P=0,07) dankonversipakan(9,6 vs 11,4)meuunjukkan
lebih baik daripada KF. Secara umum pakan CF menunjuk&an penampilan produksi yang lebih baik
daripada KF sehingga CF prospektif bila digunakan dalam usaha/eedlot dengm,menggunakan sapi
ACC.
(Kata kunci : Complete feed, lerami padi fermentasi, Australian Commercial Cross,
Pertambahan bobot badan harian).
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UTILIZATION OF COMPLETE FEED BASED ON FERMENTED RICE STRAW FOR
AUSTRALIAN COMMERCIAL CROSS STEER ON TIIE NUTRIENT INTAKE
ANDA\TERAGE DAILYGAIN
ABSTRACT
The objectives of this research was to study theutilization of complete feed (CF) based on
fermented rice straw (FRS) forAustralian Commercial Cross (ACC) steer on the nutrient intake and
average daily gain (ADGi Thirty six steer of 1.5-2 year old_(310-330 kg) were devided into two
$oups (treatrnent vs 
"orttot; 
3 flocks consistin_g-of 6 hlad/flockwere allocated for each group' To the
animals in treatment gro"p *"r" rr" red 3Yo BiV of cF (consistin_g_concentrate 7 5o/o andFRS 25Yo),
while in control grorrp *i*ul received conventionai feed (KF) which contained 2%o BW of
concenfate and FRS d fb;hr-. Complete feed was formulated to cover the nutrient requirement of
beef cattle u, ,."o--"od"d by NRC(1984). The water was available ad libitum. Before feeding
treatrnent (3 month) started, the animais were adapted on ex-perimental feed for 10 days' Feed was
liventwiceaaayIO'A.OOp.;. *a tS.OOp.m-). BWivas controlledeverytwoweeks' Thedataofintake
iere controllea 
"reryAuf. 
eil data collected were analyzed by T-test. The DM (9'5 vs 9'4 k-g) and OM
(9.i;9.6 kg) intake in6oth treaffients were not significallly different; while for CP intake in group
bf ** Uiefo G<0.0, th; io ff groop (870 vs SbO g). The effectof CF onADG (1,03 vs 0,861 P<
O,OA *aFCn (9,6 r, fiTi** U"ttlrtnanKF.Itcodd-6e concludedthatthe use of CF based onFRS
gave abeuer retit if 
"o-p-"dto the use 
ofKF onACC steer performance'
(Key words : Complete feed, Fermented rice straw, Aushalian Commercial Cross, Average
dailYgan).
Pendahuluan adalah upaya untuk meningkatkan efisiensi
usaha dengan menekan biaya dari pakan' Jerami
Sapi potong merupakan komoditas padi menlaai atternatif pakan sumter-serat bagi
penting aiUrl p"merrr,n* kebutuhan dagrng '*nrioursiu karena masih memiliki nilai nutrien
'*u.yuiutut yaitu menyumb arrg 23,9Yo daxi total yang b-aik dibanding jerami Yale Jarl'. Kendala
konsumen a"s^g nisional pua. t n* tees pe-arr*t rjgrami adalah pada kualitas-yang
ip"_t"ay, ZO"O0)] Kebutuhan daging nasional disebabkan adanya ikatan pada karbohidrati""a"ioi! setiai tahunnya IndonJsia impor tak bersamaan dengan lignin yang jumlahnya
krrr*e a#:sO.ooO ekor sapi dan25 j"o tg mencapai 20.lz}.g/kc BT, ::|11cgi selulosa
GG Ueto lUar-ua3i, 1999). Jenis sapi yang Vanq daqat.arlernakurang dari 60%(McDonal4
aiiut":"gt* Layoritas' adalah Brahman Cross zOoZ;. iertatuan teknologi seperti fermentasi
;;"g Gfth dikenal dalam perdagansan ryb1q1i dan atau amoniasi dapat meningkatkan nilaiiipi e^t 
"tiqn Commeicial Vriss 
(ACO: nutrisinya selain bersifat mengawetkan bahan
Dewasa ini sedang dikembangkan teknologi pakantersebut'
a"fu- dunia pakan- temak poting yaitu yang Sektor usahl yang dapat memanfaatkan
ai."u"t J"og* compteie f"La 6F>. coipletg jerami padi adalah usaha sapi potong (r.eelloDj"ia ua*un-^akanan V*g 
"ritop 
gizi untuk taik ai peternakan rakyat maupun industri
hewan tertentu ai aafam iinllat fisiololgi tertentu petemakan. Akan tetapi penelitian tentang CF di
dibentuvdicampur*tottlt"tit*seb-agaisatu- 
^Indonesia khususnya untuk sapi poJong pasih
t"t*"v" 
-rr*i, dan mampu dalam ierawat terbatas' o!eh- karena itu perlu adatya[ia"ppototot""p-a"f."i(ui*kedganya)tanp.a pengkajian melaluipenelitian efek CF terhadap
tu*6r't r" pakan/subtanri luio tecuiti iir p"o-uropitu, produksi seperti -l<-o:rs-umsi,
Cff"rt ai ei al., 1997). Pemanfaatan limbah p"tt *tun* bobot badan harian (PBBII) dan
|,"rt-iu"r"pertijeramifadisebagaipakanbasal efrsiensi secara ekonomis. Tujuan penelitian ini
2
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adalah untuk mengetahui perbandingan efek
Complete Feed (CF) berbasis jerami padi
fermentasi terhadap konsumsi nukien, dan
pertambahan bobot badan sapi Australian
C omm erci al Cross (ACC).
Materi dan Metode
Sapi Australian Commercial Cross
(ACC) Steer denganberat badan awal 310 - 330
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kg, berumur 1,5 2 tahun sebanyak 36 ekor
dibagi secara acak dalam 6 flok (sehingga
setiap flok berisi 6 ekor). Pakan
yang diberikan ternak berupa CF dan
sebagai kontrol adalah KF masing-
masing diberikan dua kali,
yaitu pagi jam 08.00 dan sore jam 15.00.Jenis konsentrat KF dan CF
berbeda kandungan nutrisinya.
Tatei l- Komparisi kimi* bahan pakan penyusun CF dan KF




















Wheat p*llard {BK 8S,4%} - }6.7 86,0* 7g,s
Sungkil k*pa {tsK 90. I ;!ro)
{Coco*wt atpruth mkc} 84,I t43 73,{}4 54,3
Kulit kaeang {BK 90.3%}
{Peanxt h*lls} 8?,6 6,3 32,tr I tl,l
Dedak padi {BK ,1,0%}
dRice br*x) 85"2 8,8 ?{).04 47,*
Jagung giling {BK 90. l%}
{torn wil$ 9?.? 93 80-0{
Gaple,k fBf 8$.7-01t)
{.C*sscl* mtals 9?,6 :,! 86.1 4
Onggok {BK 8?,79/r}i
1Crx.t*vrllporrcx,r/ S5,6 3,1 u{0,0 i 6?.6
R*ri SS {BI{ 91.5'.14}
Analisis riilak*kaa rii Lahorurtrriu:n ilir:kinria Pangan dan Cizi $akultss T*krxrlogi Pt:rtani*n
UGM, Yr:gyakarta {.{n*/i:ed ix L*bor*ksry q{ I;c*d snd llutrie&t Bksth*ni-rtry, Fttcul4. rg'
d griuu kure Tedmoktg: f.U{.| Yr:gynk*na).
" Analisi* {dr r."irra} dilnkukan di Lab. S{*ksnan Temak, Fakultas }ekr*akan {-fCM, Yr:gyakarta
{fn vitrrs a*c11.*fs dr.rrre in Lahor*l*r,v *J' Ani*wl Natrttktx. f;:atul4, oJ'Axintal Sdenu* {}tVIl,
, 
l*gy,nfurrt*)"
' fDN dicari dengcili perhitungan rumus sesuai kelas b*h*n pakan {}lartnrli, 199?} {mir
c&lcwl$ted *.r *,/*"rs {t:e$$ {{}n?tula {?f*rr*di, t99?}}.
u l.lilaiTnN pada rabel {Nfr.C. t996} {xJ)#r*frle &f, tsgg}.
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Ransum KF terdiri dari jerami padi fennentasi +
konsentrat komersial dengan pemberian
konsentrat sejumlah zyo BB, sedangkan JPF
diberikan secara ad libitum. Konsentrat untuk
CF berasal dari unit feed mill Koperasi
Peternakan Sarono Makmur Cangkringan
(dalam 100 kg) terdiri atas bekatul padi (12),
onggok (24), gaplek (4,8), bungkil kopra (6,4),
kulit kacang (12), roti (6,4),pollard' (7,2), jlSune
kuning giling (19,5), mollases (4), Biofad'(0,5)
NaCl (1,6), dan calsid (1,6). Air minum
diberikan secara ad libitum. Fermentasi jerami
padi dengan menggunakan Biofad' (Agus er a/.,
1999). Kandungan nutrisi bahan pakan penyrsun
CF dan KF dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 .
Pemeliharaan ternak selarna penelitian
dilakukan di perusahaan peternakan Koperasi
Majlis Taklim Widodo Maknrur, Bayat, Klaten,
Jawa Tengah dalam jangka waktu 3 bulan (12
mlnggu) termasuk pemotongan dengan masa
aaaptasi temak terhadap pakan selama 10 hari:
Pemberian pakan dan sisa ditimbang setiap hari
dengan timbang an merk S alt er dengan kepekaan
Tabel ?. Kcnposisi kimia bahan pakan CF dan K-F serta jerami padi
{Chemicat campositbn afCF, KF diet, and rice stratt)
i emak TDi{ Kecernaan
---*:r. L---- Lx* Iracr In v*ro
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1 kg danmerk Lion Star dengankepekaan 0,025
kg kemudian dicatat. Pengambilan sampel sisa
pikan kira-kira l0o/o dari sisa. Sampel sisa
dikomposit pada setiap satu minggu (7 hari)
koleksi, kemudian dianalisis di laboratorium.
Metode komposit sampel dengan cara sampel
pada kandang perlakuan yang sama dalam
seminggu (7 kali sampling) dikelompokkan
menjadi satu, kemudian dicampur dan diambil
sebagian (mixing and quartering) sebagai
sampelakhir.
Penimbangan saPi Pertama kali
dilakukan sebelum sapi dimasukkanke kandang,
yaitu pada awal penelitian- Penimbangan
ielanjutnya secara berkala setiap dua minggu
sekali dengan timbangan temak (digital) merk
Rougweight dengan kepekaan 0,1 kg. Kenat]r.an
terat Uaaan di catat per individu dan kemudian
dirata-rata secara kolektif pada setiap kslsmpok
ternak perlakuan. Setiap kali penimbangan
dilakulian pada pagi hari jam 07'30
sebelum sapi diberi makan.
(Fe*rt st{f}
( Conen trate of ntn' mtiona I feed)
Konstntrat C! tBK 88"3Yo)
{ Conc wtr ate of atmPle te fed}
Jeruilipadi fermentasi (BK 84,59,)
{Fermented rice str*w)
ierani padi non fernentasi (BK
64,0Yr) (Non fermentatd rice
organih k*rf kmu k111
-6aj' {o/o}r (?;)' (Y")'(Organic tcnlne {Crude (Ertact



















dilalarkan di Lab iPangar dan Cizi Fak. T
Laboratory af Footl ooa Nuaiaoii,t Biarhaixry, Facubr'ofAgriyh"* T"hy!,Y ?Y: ,':y3:-'11;-
, er*ii-ir-tir vrtro) dilakukan di Lsb. Makatun Ternak Fakultas Peteroaknn GMU' Yoryakatt* (In vitto"iourraii 
uooionrr- af A*imat Feed, Faatlty of Anilnal science GMU, Yognkartal.
, iox ai.oi e*pn pi*it*gn rumw'sesrlai krr* urr* pakan {I{artadr, 1997} \TDN eaknlated as class
feeds hrmula {Hartndi, I 997)).
digatibiliry)
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Analisis sampel pakan dilakukan di
Laboratorium Makanan Ternak, Jurusan Nutrisi
dan Makanan Temak Fakultas Peternakan
Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta
serta Laboratorium Biokimia Bahan Pangan dan
Gizi Fakultas Teknologi Pertanian UGM.
Variabel yang diamati adalah komposisi kimia
ransum, konsumsi pakan, PBBH, income over
feed cost (IOFC), dar feed conversion ratio
(FCR). Seluruh data yangterkumpul kemudian
dilakukan uji beda dengan analisis T-test dengan
program komputer Microsoft Excel.
Hasil dan Pembahasan
Konsumsi dan pertumbuhan
Perbedaan jumlah nutrisi yang dapat
dikonsumsi oleh temak dapat diamati dari
konsumsi BK, BO, PK, dan TDN. Konsumsi
pakan meningkat (pada CF dan KF) seiring
dengan pertambahan berat badan (BB) karena
terjadinya pertambahan BB menyebabkan
peningkatan kebutuhan nutrisi yang kemudian
mendorong ternak untuk mengkonsumsi pakan
lebih besar/banyak. Pada variabel konsumsi BK
jumlah rerata total konsumsi CF dan KF relatif
sama (9,5 kg vs 9,4 kg) dalam g/kg BB setara
dengan26,3.
Hasil penelitian lain dilaporkan
Ngadiyono (1995), menyatakan bahwa sapi BX
dan sapi ACC keduanya dengan BB 314,61 +
21,25 kg yang diberi pakan rumput raja dan
konsentrat (15 : 85) diketahui konsumsi BK 7,88
vs 8,75 (kg/ekor/hari); 5,18 kg (Isnainiyati,
2001) pada sapi PO (BB 185 kg) yang diberi
pakan JPF dan konsentrat; 8,15 (Suparman,
1997) pada sapi BX (BB 310,14 kg) dengan
pakan konsentrat dan rumput gajah (80 : 20).
Jumlah konsumsi pakan pada ternak dapat
dilihatpadaTabel 3.
Pada variabel konsumsi dalam persentase
berat badan (BB), total konsumsi pakan CF dan
KF hampir sama, meskipun KF sedikit lebih
tinggi (P<0,09) daripada CF. Temak mampu
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mengkonsumsi pakan CF maupun KF antara
2,5yo 2,8oh dengan rata-rata CF 2,6yo dan KF
2,7%o(Tabel3). Keadaan ini hampir sama dengan
penelitian terdahulu bahwasanya konsumsi BK
dalam persentase BB ternak bisa mencapai 2,5
2,7Yo (P ord et al., 1995); 3% (Anonimus I 998);
2,44yo (Tuswati, 1998); 2,670 (Suparman,
I 997). Pada temak ruminansia, jumlah konsumsi
dalam persentase BB akan memiliki hubungan
erat dengan kapasitas saluran pencernaan
terutama rum en @ ond et al., 199 5).
, Pada variabel konsumsi BO, secara rerata
totalkonsumsi CF relatifsamadenganKF (9,5 vs
9,6 kg) dalam g/kg BB setara dengan 26,3 vs
26,9. Kebutuhan nutrisi di dalam tubuh pada
ternak yang berbeda kondisinya juga
menyebabkan perbedaan perilaku konsumsi.
Rerata total konsumsi PK pakan KF lebih
rendah (P<0,05) dibanding pakan CF yaitu 870
vs 806 gleklbai (2,5 vs 2,3 gkg BB). Angka ini
lebih rendah dari hasil penelitian Suparman
(1997) pada sapi BX dengan pakan konsentrat
dan rumput gajah (80 : 20) yaitu l,l{kg. Pond e/
al. (1995) menyatakan bahwa protein termasuk
bahan organik yang sangat penting bagi
organisme. Protein sangat diperlukan bagi
pertumbuhan ternak. Ternak jantan kastrasi
(steer) dengan BB 300 kg dengan targetADG I
kg diperlukan konsumsi protein sebesar 0,76k9
dan 0, 82 kg untttk s te er dengan BB 400 kg (NIRC,
1984). Pada penelitian kali ini konsumsi protein
adalah 806 vs 870 g dengan BB awal sapi yaitu
3 15,4 vs 3 16, I kg danberat akhir 379,6 vs 390,1.
Jumlah konsumsi protein tersebut sebenarnya
cukup untuk memproduksi ADG I kg, namun
demikian pada kenyataannya rerata ADG
bervariasi yaitu 0,89 pada KF dan 1,03 pada CF.
Temak memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan mengkonsumsi ransum yang ada di
sekitarnya. Pakan CF diberikan sesuai
kebutuhannya dalam jumlah tertentu (3% BB)
dan tetap antara proporsi JPF dan K (25:75),
sehingga tidak memungkinkan bagi ternak
untuk menambah konsumsi jika ransum yang
diberikan belum memenuhi kebutuhannya.
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Tabel 3. Konsumsi BK, 80, PK TDN, dan persetrtase berat badan (Nurrie'nl
intakefor DM, OM, CP, TDN atdpereent oJ'bod.u- weight)
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Bahan kilngaB$ kEekotr'hari tDtT' tn1111u' gr1^eadlday))
Konsentrat {Cttncenttate) '1 ,2 6,4
JPF (Fern entetl rice straw) 2,3 3,0
Total (Konsentrat + JPF)
(Tatal (Concentrate + FRS)) 9,5 9,4
Bahan organilc (80) kg/ekor,/h ai {hryanic matter (kg/headida}))
Ko;sentrst {Coicentrdte) 7,3 6,5
JPF (Fermenred rire straw) 2,2 3,1
Total (Koosentrat + JPF)
(Totai (Coucensvuss + FRS)) 9,5 9'6
Protein kasar (PK) g/ekorlhari {Crude proteix (sll'ead/ddy))
Konsenirat (ioncentrate) 668 554
IPF $ermented rice straw) ?14 265
Total (Kousentrat + JPF)
(Toral (Concensv6le + FRS)) 870 806
Rerata BK % Berat badafl
(Average % &y matter bocty *eight) 2,6 2.7
TDN (kg/ekorltr ro:i) (Toral digesrible natrient kgfr'eod/doy))
'fotrsetrtrat (Concentrate) 4,69 3,95
fPF (Fermented ice straw) 1,15 1,49

























'oncentrate + FRslj 5,84 54!
-rasio fPfi konsentratpadaransum:25175 (JPF/consentrate ratio indiet: 25/75)'
* 
nonsignificant.
* Serdanyata (P< 0,05) (Sr?z ificant differences @-< 0'0 5))
** eertedasanguioyut"(pio,o t @igniigt ifi*ntdifferences (P < 0'0I))'
Pakan KF hanya pada konsentrat yang
diberikan tetap (2o/oBB), sedangkan JPF
diberikan ad libitum. Ketika konsentrat belum
memenuhi kebutuhannya maka temak akan
mengkonsumsi JPF dalam jurrlah banya!. Oleh
karena itu konsumsi JPF baik untuk BK, BO
maupun PK jumlahnya lebih tinggi pada pakan
Xf aaripaai CF (P<0,05), akan tetapi total
konsumsinya relatif sama (Tabel 3). Perbedaan
jumlah nutrisi yang dapat dikonsumsi oleh ternak
dapat diamati dari konsumsi BK, BO dan PK'
Jumlah konsumsi pakan pada ternak dapat dilihat
padaTabel3.
Pertumbuhan diikuti dengan peningkatan
berat badan fungsi atau tujuan dari kerangka"
Pada penelitian ini berat badan diukur
dengan penimbangan ternak dan angka PBBH
adalah iiluitlop" suatu regresi linier dari setiap
titik penimbangan berbanding waktu. fala ak!t1
p"-ilihutuuo BB ternak dengan pakan 
-CF
uduluh 390, t kg, sedangkan temak dengan pakan
KF sebesar 379,6kg. Jika dilihat dari nilaiADG,
ternak dengan pakan CF mencapai ADG
tertinggi pada minggu ke-8 sebesar 1,07?
sedangkan-pada pakan KF pada minggu ke-6
sebesar 0,90. Rata-rata ADG ternak dengan
pakan CF adalah 1,03 kg yaitu cenderung lebih
iinggi (P:0,07) dariPada Pakal 5.Fyu;C sebesar 0,86 kg (Tabel 5)'
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Tabel4. Konsurxi pakan protein kasardan total digestible nutriqrt
(Crude protein and total digestible nutrient intoke)
ISSN 0126-4400
Variabel (Yaiable) Nilai rerata RSD Signifilansi(Averase) (Residual stardard (SigniScotion)
T KF deviation)
Protein kasar (PK) g/ekorlhxi
(C ru de p ro t e i n {g ih e a dl d ay)\
Konsefirat (Concentrate) 668
IYF $ennented ice stran-'1 214
Total (Konsertrat + JPF)
(Total (Concentrote + tr'R$) 870
TDN 
- 

















Kons e&at (C o n c e n trat e')
IPF {Fermented rice stmw)











rasioJPF/konsentratpadaransum: 25f75 (FRS/concentrateratioindiet : 25/75).
* 
nonsignificant.
* Be'rbedanyata (P< 0,05) f.Sr3z ificant differences (P < 0.05)).
** 9"166{2 sangatnyata(P< 0,01). (High signifieant diferences (P < 0.U )).
Hasil penelitian ini lebih rendah jika
dibanding dengan penelitian Tuswati (1998)
pada sapi ACC dengan pakan rumput raja dan
konsentrat (20: 80), yaitu dihasilkan ADG
sebesar 0,99 kg. Akan tetapi hasil ini lebih trnggi
dari penelitian Ngadiyono (1995) pada sapi BX
dan sapi ACC dengan pakan rumput raja dan
konsentrat (15 : 85) dengan hasilADG sebesar
0,78dan0,82kg.
Dengan memperhatikan jumlah
konsumsi PKpada CF dan KF (0,9 vs 0,8), maka
ADG yang dicapai dengan pakan CF adalah
menunjukkan prestasi lebih baik daripada pakan
KF. Secara umum pakan CF memberikan hasil
ADG yang lebih tinggi daripada KF. Hal ini
kemrmgkinan terkait dengan jumlah konsumsi
protein dan TDN (Tabel 4) yaitu konsumsi
protein dan TDN pakan CF lebih tinggi daripada
KF, sebagaimana yang dinyatakan oleh
McDonald et al. (2002) bahwa pertumbuhan
ternak dikontrol oleh konsumsi nutrien
khususnya konsumsi energi. Coleman et al.
(1995), menyatakan bahwa naik turunnya ADG
sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
konsumsi pakan, naiknya konsumsi dapat
meningkatkan ADG dan rendahnya konsumsi
dapat menurunkanADG. Nilai rerataADG dan
berat badan dapat dilihat pada Tabel 5.
Aryka berat badan (BB) dan imbangan
konsentrat/total (K/Tot) dalam BK secara
periodik dari minggu ke-l sampai minggu ke-12
dilihatpada Tabel 6.
Kesimpulan dan Saran
Pada sapi ACC steer yang menggunakan
JPF sebagai sumber serat, pemberian pakan KF
dengan konsentrat yang dibeli di pasaran dapat
mencapai ADG 0,86 tetapi dengan pemberian
kualitas konsenhat yang diformulasikan dalam
CF dapat mencapai ADG 1,03 kg dengan angka
FCR 9,6 pada CF dan ll,4 pada KF.
Pertumbuhan ternak mencapai optimal sampai
pada minggu ke-8 (CF) dan minggu ke-6 (KF)
pemeliharaan dan setelahnya efisiensi akan
menurun. Dengan memperhatikan kinerja
produksi pada variabel average daily gain dan
berat badan akhir. Sapi jenis ACC steer dengan
diberikan perlakuan pakan complete feed (CF)
berbasis JPF menunjukkan penampilan lebih
baik daripada konvensional
feed (KF) pada variabel PBBH.
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Tabel 5. Remta berat badan dan averdge daily g*in
(Average ofbody weryht and average dail1, gain)
Variabel l$lariable)
Nilai rerata {,4v e ra ge} Signifikansi
(Signifrcation)RSDCF
BB aual penrliharaan (Kg)
$nitial body weigtrt (Kg))
BB a}hir perrrliharaan (Kg)
(Final body weisht (Kg)l












CY (Comptete Feert); RSD (fiesidaal stodard deviation)
KF : Pakan konveosional (Conventional feed).
CF : Pakan leogkap (Completefeed).
Tabel6. Berat badaa dan ir*angan konsentrnt/totat (tCTot) BK dari minggu ke- l sarpai minggu











316,1 341,1 355,9 368,0 3849 390,1
315,4 337,6 349,9 36L9 375,7 379,6
712 749 75,6 74,6 77,7 764
CF
{Cancmtrate/rntal DM {%)) KF ffi,s 67 3 69,2 68,0 6$'3 70'8
CF (Comptete feed); KF : Pakan konvensional (Conventional feed) .
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